




Lokasi penelitian adalah di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten 
Malang yang letaknya berada di Jalan Panji No. 119. kepanjen Malang. Dalam 
penelitian ini diperlukan data yang relevan dengan obyek yang diteliti. 
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian survey, dimana 
peneliti melakukan observasi dalam pengumpulan data, peneliti hanya mencatat 
data seperti apa adanya, menganalisis dan menafsirkan data tersebut. Menurut 
Singarimbun (2006:3), penelitian survey adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 
yang pokok.  
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2006:72) menyatakan, “populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi 
menurut Arikunto (2006:130) merupakan keseluruhan dari subyek penelitian. Populasi di 
sini adalah pegawai di lingkungan Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Malang. 
pegawai tersebut berjumlah 32 orang.  
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2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2012:73), “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dalam penelitian ini sampel diambil 
dari sebagian seluruh pegawai KPU yaitu sebanyak 32 dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel penelitian yang digunakan oleh penelitian dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
a. Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiono, 2008). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah: 
1) Motivasi Kerja (X1) 
Motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 
mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan kerja (McCormick (1985:268) dalam Brahmasari dan 
Suprayetno, 2008:125). Variabel motivasi kerja pada penelitian ini secara 
operasional diukur dengan menggunakan lima indikator, yaitu: 
a. Kebutuhan fisiologis 
b. Kebutuhan rasa aman 
c. Kebutuhan sosial 
d. Kebutuhan penghargaan  
e. Aktualisasi diri  
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2) Budaya Organisasi (X2)  
Budaya organisasi adalah suatu pola asumsi dasar yang 
diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh kelompok tertentu 
sebagai pembelajaran untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan 
integrasi internal yang resmi dan terlaksana dengan baik dan oleh karena 
itu diajarkan/diwariskan kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang 
tepat memahami, memikirkan dan merasakan terkait dengan masalah 
tersebut. Variabel budaya organisasi ini secara operasional diukur dengan 
menggunakan tujuh indikator yaitu: 
a. Inovasi dan keberanian mengambil resiko 
b. Perhatian terhadap detail 
c. Orientasi hasil 
d. Orientasi orang 
e. Orientasi tim 
f. Keagresifan  
g. Stabilitas  
b. Variabel Terikat (Dependen) 
Menurut Sugiono (2008) variabel dependen adalah merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: 
1) Kinerja Pegawai (Y) 
Kinerja menurut Rivai (2005:14) adalah: “Hasil atau tingkat keberhasilan 
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentutkan 
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lebih dahulu dan telah disepakati bersama”. Indikator-indikator yang 
digunakan untuk mengukur kinerja pegawai meliputi:  
a) Kualitas kerja meliputi : ketepatan, ketrampilan, ketelitian dan kerapian.  
b) Kuantitas kerja: kecepatan menyelesaiakn tugas reguler ekstra dan mendadak.  
c) Ketangguhan yang baik, inisiatif, ketepatan waktu dan kehadiran.  
d) Sikap yang meliputi kerjasama dengan teman.  
 
E. Teknik Pengukuran Data 
Survei ini dilakukan dengan dua cara yaitu: (a) wawancara, yaitu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk tanya jawab langsung dengan 
responden; dan (b) kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menyebarkan daftar pertanyaan yang disusun menurut kebutuhan. Data 
yang akan diambil dalam penelitian ini adalah berupa data primer sedangkan 
metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang diberikan kepada 
responden secara langsung (Sugiyono (2005:135) dalam Brahmasari dan 
Suprayetno, 2008:130). Responden disini adalah karyawan di lingkungan Kantor 
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Malang. Penyusunan skala pengukuran 
dalam kuesioner di sini menggunakan metode Likerts Summated Ratings (LSR) 
dengan alternatif pilihan antara 1 sampai dengan 5 dengan ketentuan :  
Tabel 3.1 
Pengukuran Variabel 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Setuju (A) 5 
Setuju (B) 4 
Cukup Setuju (C) 3 
Tidak Setuju (D) 2 




F. Sumber Data  
1) Data Primer 
Menurut Umar (2000:99) data primer merupakan sumber data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 
perantara). Dalam primer dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan 
langsung dari responden yaitu dengan melakukan penyebaran kuesioner. 
2) Data Sekunder 
Menurut Indriantoro (2000:174) data sekunder adalah data yang 
digunakan oleh perusahaan/organisasi yang bukan pengelolanya. Data 
sekunder umumnya berupa bukti catatan/laporan historis yang telah 
disusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumen-dokumen 
dari instansi. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mengadakan hubungan langsung terhadap objek yang diteliti dengan cara: 
a) Kuisioner 
Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
yang bersedia memberikan respon mengenai masalah yang menjadi 
obyek penelitian. Dalam penelitian ini kuisioner dibagikan kepada bagian 






Dokumentasi yaitu berupa data dari arsip instansi yang digunakan untuk 
mendukung penelitian yang diakukan yaitu berupa gambaran umum 
instansi, struktur organisasi dan tugas maisng-masing bagian. 
 
H. Uji Instrumen 
Pengujian instrumen digunakan untuk mengukur besarnya nilai dari satu 
variabel yang diteliti. Hasil penelitian dikatakan valid dan reliabel agar 
kesimpulan dari hasil penelitian tidak keliru nantinya. Hasil penelitian dikatakan 
reliabel jika hasil penelitian mendapatkan hasil yang sama jika dilakukan 
penelitian berulang. 
a. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2008:3) valid adalah:”Menunjukkan derajat 
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang 
dapat dikumpulkan oleh peneliti”. Berdasarkan definisi diatas , maka validitas 
dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat 
pengukuran sebuah alat test (koesioner) dalam mengukur secara benar apa yang 
diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia melakukan 
apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2008:3) reliabilitas adalah: “Derajat konsistensi atau 
keajegan data dalam interval waktu tertentu”. Berdasarkan definisi diatas, maka 
relibilitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik terkait dengan keakuratan, 
ketelitian, dan konsistenan. Suatu hasil disebut reliabel apabila dalam beberapa 
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kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek sama sekali diperoleh 
hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang 
belum berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi 
perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran. Pengujian ini 
bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif 
konsisten. 
 
I. Teknik Analisis data dan Uji Hipotesis 
a. Rentang Skala 
Rentang sekala adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui rentang 
skala antara masing-masing kriteria penelitian yaitu pengaruh motivasi  dan 
budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kabupaten Malang serta untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja 
pegawai. Dimana rumus rentang skala sebagai berikut: 
   
       
 
 
Dimana:   
RS =  Rentang skala 
n =  Jumlah Sampel 
m = Jumlah alternatif tiap item pertanyaan 
Dari rumus tersebut dapat diperoleh rentang skala sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh rentang skala sebesar 26 
dengan demikian skala penelitian tiap kreteria sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Penilaian Variabel Berdasarkan Hasil dari Rentang Skala 
Rentang Skala Motivasi Budaya Kerja 
Kinerja 
Pegawai 
32 – 58 Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 
59 – 85 Rendah Rendah Rendah 
86 – 112 Cukup Cukup Cukup 
113 – 139 Tinggi Tinggi Tinggi 
140 – 166 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
Sumber : data diolah (2017) 
Keterangan : 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa : 
1) Skor 32 – 58 menunjukkan nilai variabel motivasi, Variabel Budaya 
Kerja dan kinerja pegawai sangat rendah. 
2) Skor 59 – 85 menunjukkan nilai variabel motivasi, Variabel Budaya 
Kerja dan kinerja pegawai rendah. 
3) Skor 86 – 112 menunjukkan nilai variabel motivasi, Variabel Budaya 
Kerja dan kinerja pegawai cukup. 
4) Skor 113 – 139 menunjukkan nilai variabel motivasi Variabel Budaya 
Kerja dan kinerja pegawai tinggi. 
5) Skor 140 – 166 menunjukkan nilai variabel motivasi, Variabel Budaya 
Kerja dan kinerja pegawai sangat tinggi. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda pada dasarnya digunakan untuk 
menganalisis pengaruh dari beberapa variabel independen terhadap satu variabel 
dependen (Ferdinand, 2006). Analisis regresi dalam penelitian ini dilakukan untuk 
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mengetahui pengaruh motivasi kerja (X1), budaya kerja (X2) terhadap kinerja 
pegawai (Y). Adapun persamaan analisis regresinya adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1 X1 + β2 X2+ e 
Keterangan : 
Y  = Kinerja pegawai 
α = Konstanta 
X1 = Motivasi kerja 
X2 = Budaya kerja 
Β1..2 = Koefisien regresi 
e  = Standar error 
c. Uji F (Uji Signifikansi Secara Simultan) 
Ha : Motivasi kerja dan budaya kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja pegawai pada kantor Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kabupaten Malang 
Ho :  Motivasi kerja dan budaya kerja tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerjapegawai pada kantor Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kabupaten Malang 
Uji F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:98). Dalam 
penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur 
besarnya variabel bebas secara bersama-sama terhadap varibel terikatnya. Berikut 





1) H0 : β1 = β2 = 0, 
Artinya, variabel-variabel bebas (motivasi kerja dan budaya kerja) tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan secarabersama-sama terhadap 
variabel terikatnya (kinerja pegawai). 
2) Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 
Artinya, variabel-variabel bebas (motivasi kerja dan budaya kerja) 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersamasamaterhadap 
variabel terikatnya (kinerja pegawai). 
Adapun kriteria pengambilan keputusan menurut Ghozali (2013:98) : 
a) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05 , maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. 
b) Apabila probabilitas signifikansi < 0.05 , maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
d. Uji t (Uji Signifikansi Secara Parsial) 
a. Ha  : Motivasi kerja dan budaya kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja pegawai pada kantor Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kabupaten Malang 
b. Ho  : Motivasi kerja dan budaya kerja tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja pegawai pada kantor Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kabupaten Malang 
Menurut Ghozali (2013:98) uji statistik t pada dasarnya adalah uji 
statistic yang dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Adapun menurut 
Ghozali (2013:99) cara melakukan uji statistik t adalah sebagai berikut : 
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1) Quick look, dilakukan apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 
atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 0.05, maka H0 yang 
menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai 
absolut). Dengan kata lain hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan 
bahwa suatu variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel 
terikat. 
2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila 
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t 
tabel, hipotesis alternatif diterima. Dengan kata lain bahwa suatu variabel 
bebas secara parsial atau individual mempengaruhi variabel terikat 
 
J. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2013:97) koefisien determinasi pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam suatu penelitian dapat menerangkan 
variasi variabel terikat. Nilai untuk R2 adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien 
determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas dan nilai koefisien 
determinasi yang mendekati satu berarti variabel-variabel indenden memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
independen. 
 
